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Abstract. This study examines the implementation of the Al-Islam curriculum in the inclusive learning environment of SD
Muhammadiyah 2 Tulangan and identifies the key supporting and inhibiting factors. Using a descriptive qualitative
approach, data were collected through interviews, observations, and documentation involving teachers and

curriculum developers. The findings reveal that implementation occurs through the integration of Al-Islam values into
thematic learning, religious routines, differentiated instructional materials, and collaborative teaching between

Islamic Education teachers, classroom teachers, and special education assistants. Adaptations are made for students

with special needs through simplified content, multisensory strategies, and alternative assessments. Supporting factors



include institutional commitment, teacher competence, parental involvement, and the flexibility of the curriculum.

Barriers include limited facilities, insufficient training, lack of adaptive resources, and low stakeholder understanding
of inclusive education. Overall, the implementation demonstrates meaningful progress but still requires structural

reinforcement to ensure equitable and effective access to Al-Islam learning for all students holistically.

Keywords - Al-Islam Curriculum; Inclusive Education; Curriculum Implementation.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Al-Islam pada sekolah inklusif di SD

Muhammadiyah 2 Tulangan serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.

Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dihimpun melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
terhadap guru penyusun kurikulum dan pelaksana pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
kurikulum dilakukan melalui integrasi nilai-nilai Al-Islam dalam pembelajaran tematik, pembiasaan religius,
diferensiasi bahan ajar, serta kolaborasi antara guru PAI, guru kelas, dan guru pendamping. Adaptasi kurikulum
dilakukan untuk mengakomodasi kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus melalui penyederhanaan materi,
metode multisensori, dan asesmen alternatif. Faktor pendukung implementasi meliputi komitmen sekolah, kompetensi
guru, dukungan orang tua, serta fleksibilitas kurikulum. Adapun hambatan yang ditemukan mencakup keterbatasan
fasilitas, kurangnya pelatihan guru, keterbatasan media ajar adaptif, serta rendahnya pemahaman sebagian pihak
mengenai pendidikan inklusif.

Kata Kunci - Kurikulum Al-Islam; Pendidikan Inklusif; Implementasi Kurikulum.

|. PENDAHULUAN

Dalam Proses pendidikan yang diterapkan sebagai kegiatan pembelajaran terdapat komponen krusial yang
mempengaruhi yaitu kurikulum. Kurikulum dapat diartikan sebagai kumpulan rencana dan pengaturan yang
mencakup tujuan, isi, bahan terbuka, serta metode yang digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan kurikulum
pada tingkat satuan pendidikan dan silabusnya[1]. Kurikulum menjadi inti dari pendidikan dan pengajaran[2].
Kurikulum Al-Islam sebagai upaya sekolah untuk membentuk karakter religius siswa yang berilmu, beriman, memiliki
kepekaan sosial, dan berkarakter[3]. Oleh sebab itu, diharapkan bahwa kurikulum Al-Islam tidak hanya berfungsi
secara spiritual, melainkan juga harus dapat menjadi salah satu solusi untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam
kehidupan sosial, kebangsaan, kenegaraan, serta interaksi global.[4].

Pendidikan harus mampu meningkatkan kualitas manusia seutuhnya agar memiliki daya saing dalam menghadapi
masa depan, begitu pula dengan pendidikan anak berkebutuhan khusus yang diatur dalam undang-undang pemerintah

no. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat (2) yaitu: “Warga
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negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual,
dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan
khusus[5].” Perubahan paradigma dalam pendidikan khusus, termasuk

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, dari segregasi ke inklusif kini mengharuskan anak berkebutuhan khusus



diberi kesempatan seluas-luasnya untuk belajar, bermain, bekerja, dan bergaul dengan murid pada umumnya atau
dengan kata lain sekolah harus menerima semua siswanya, tanpa memandang fisik dan emosi sesuai dengan keadaan
mereka[6]. Pendidikan segregasif adalah sistem pendidikan terpisah, yang memisahkan siswa cerdas dan rata-rata dari
siswa berkebutuhan khusus dalam layanan pendidikan[7]. Pendidikan inklusif yang diterapkan di Indonesia

diharapkan dapat menyediakan kesempatan belajar yang setara bagi anak-anak dengan
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kebutuhan khusus, termasuk siswa yang menghadapi kesulitan dalam belajar akibat dari masalah

fisik, emosional, mental, atau sosial.[8]. Dampak yang menguntungkan dari pelaksanaan pendidikan inklusif

adalah memberikan anak-anak dengan disabilitas peluang yang lebih luas untuk mencapai kemandirian, merasakan
penghargaan, dan ikut berkontribusi dalam kehidupan sosial.[9].

Menurut hasil wawancara dengan guru penyusun kurikulum inklusif di SD Muhammadiyah 2 Tulangan
menyampaikan beberapa kendala dalam implementasi kurikulum yang dilaksanakan pada pembelajaran di kelas
secara langsung yang melibatkan antara siswa reguler dan siswa yang berkebutuhan khusus[10]. Beberapa kendala
yang sering dihadapi seperti faktor dana menjadi kendala bagi sekolah, karena dana untuk memberikan layanan
pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus tidaklah sedikit. Serta, tenaga pendidik yang belum siap dan tidak
menerima sistem pendidikan inklusif sering kali merasa terbebani karena harus menampung dan mengelola kelas
dengan keberagaman peserta didik yang sangat berjauhan kemampuannya[11]. Dampaknya anak yang berkebutuhan
khusus memiliki nilai akademik yang rendah karena tidak ada motivasi belajar dan tidak mengetahui bagaimana gaya
belajar dari anak berkebutuhan khusus ini[12]. Keadaan ini semakin dipersulit akibat latar belakang siswa berbeda
antara yang reguler dengan anak berkebutuhan khusus serta kurangnya tenaga pendidik sehingga banyak tenaga
pendidik yang tidak sesuai dengan bidang kemampuannya sehingga harus beradaptasi dengan anak berkebutuhan
khusus[13].

Kurikulum untuk kelas inklusif memiliki karakteristik tersendiri, dimana kurikulum nasional tetap menjadi

kurikulum yang diterapkan di kelas, namun karena berbagai kemampuan dan hambatan yang dimiliki peserta didik,maka diperlukan penyesuaian kurikulum nasional agar kurikulum
tersebut memberikan fleksibilitas pemilihan materi,

berbagai pendekatan pembelajaran sesuai dengan dengan kebutuhan siswa[14]. Penyesuaian kurikulum bisa dikatakan

sebagai alternatif agar siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus bisa belajar bersama dalam satu kelas sehingga



tidak terjadi diskriminasi sehingga tercipta lingkungan yang nyaman dan diterima dalam lingkungan sekolah[15].
Menurut Wijaya kehidupan di era saat ini menuntut beragam keterampilan yang perlu dikuasai serta dipelajari,
sehingga pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk menguasai berbagai keterampilan
tersebut demi mencapai keberhasilan dalam hidup. Teori diberikan agar para pendidik dapat dengan leluasa dalam
menetapkan tujuan, bahan ajar, metode, media ajar maupun asesmen yang diberikan dengan penyesuaian kurikulum
pembelajaran agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik[16]. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
penyesuaian kurikulum dapat memberikan kesempatan yang sama untuk belajar di sekolah pada siswa reguler maupun
berkebutuhan khusus sehingga implementasi kurikulum bisa berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan[17].
Terdapat penelitian yang relevan dengan kajian penelitian ini: pertama, penelitian yang berjudul “Model

Pendididkan Inklusif Dalam Pembelajaran PAI di Kota Banda Aceh”. Dalam penelitian ini ditemukan masalah

mengenai hambatan dalam pelaksanaan pendidikan inklusif di SD Negeri Banda Aceh adalah belum adanya guru
pembimbing khusus (GPK) yang lulusan PLB, belum adanya guru lulusan PLB di SD Negeri Banda Aceh

mengharuskan para guru kelas untuk menggantikan posisi GPK pada kelasnya masing-masing sehingga menyebabkan
kurangnya perhatian khusus kepada siswa ABK dalam memantau kurikulum yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
setiap individunya. Kemudian terbatasnya fasilitas juga menjadi hambatan dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif
di SD Negeri Banda Aceh[18]. Kedua, penelitian yang berjudul “Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Di Sekolah Luar Biasa Mutiara Hati Bumiayu”. Hasil penelitian ini menemukan bahwa kurangnya tenaga pendidik

dari kalangan luar biasa sehingga kurang memahami kurikulum yang berdampak pada kurangnya tahap
persiapan/perencanaan yang dilakukan tenaga pendidik mengenai perangkat ajar seperti halnya modul ajar kurang
berinovatif sehingga metode dan strategi pembelajarannya kurang bervariatif dan menyebabkan siswa ABK tidak bisa
menyerap isi materi dengan baik[19]. Ketiga, penelitian yang berjudul “Implementasi Pendidikan Inklusif Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa Slow Learner di SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang”. Hasil

penelitian ini menemukan bahwa tenaga pendidik masih kurang memahami konsep sekolah inklusif sehingga dalam
memberikan materi kepada siswa ABK disamakan dengan anak reguler dan kurangnya melakukan hiburan seperti ice
breaking yang menyebabkan siswa ABK merasa kurang nyaman dalam menerima pembelajaran [20].

Dari ketiga penelitian diatas masing-masing mengungkapkan pendapatnya yang berbeda-beda. Dimana

penelitiannya yang pertama berfokus pada model pendidikan inklusif dalam pembelajaran PAI tetapi kurangnnya
guru GPK sehingga guru kelas ikut serta menangani siswa ABK yang berdampak pada kurangnya perhatian dari

guru kepada siswa ABK dalam memantau kurikulum pembelajaran PAl yang diberikan sesuai atau tidak dengan
kebutuhannya, juga penelitian yang kedua menjelaskan bahwa implementasi kurikulum PAI di sekolah luar biasa
belum maksimal karena sebagian besar guru bukan berasal dari lulusan pendidikan luar biasa sehingga berdampak
pada kurangnya persiapan strategi pembelajaran, sedangkan penelitian ketiga, menungkapkan bahwa tenaga
pendidik masih kurang memahami konsep sekolah inklusif sehingga dalam memberikan materi kepada siswa ABK
disamakan dengan anak reguler dan kurangnya melakukan hiburan seperti ice breaking yang menyebabkan siswa
ABK merasa kurang nyaman dalam menerima pembelajaran. Persamaan dari ketiga penelitian terdahulu yakni
sama-sama meneliti mengenai implementasi kurikulum pembelajaran di sekolah inklusif. Sedangkan peneliti lebih

mengarah pada implementasi kurikulum pembelajaran Al-Islam di sekolah inklusif, sebab peneliti sendiri
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mempunyai tujuan yakni untuk mengetahui serta memahami kurikulum pembelajaran Al-Islam yang diajarkan pada

sekolah SD Muhammadiyah 2 Tulangan[21].
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Bagaimana implementasi kurikulum Al-Islam pada sekolah inklusif

di SD Muhammadiyah 2 Tulangan?. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam kurikulum sekolah
inklusif di SD Muhammadiyah 2 Tulangan?. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui implementasi kurikulum
Al-Islam pada sekolah inklusif di SD Muhammadiyah 2 Tulangan dan untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor

penghambat dalam kurikulum sekolah inklusif di SD Muhammadiyah 2 Tulangan.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini bertujuan

untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam mengenai implementasi kurikulum Al-Islam pada sekolah
inklusif di SD Muhammadiyah 2 Tulangan. Selain itu, penelitian ini juga menggali bagaimana respon siswa reguler
maupun anak berkebutuhan khusus terhadap kurikulum yang digunakan, baik dari sisi kemudahan memahami materi
Al-Islam maupun peningkatan motivasi belajar mereka. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat menghasilkan
deskripsi rinci mengenai manfaat, tantangan, dan keefektifan kurikulum dalam pembelajaran. Karakteristik penelitian
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini mencakup pengumpulan data secara langsung melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi.[22].

Subjek penelitian ini melibatkan guru penyusun kurikulum inklusif di SD Muhammadiyah 2 Tulangan. Subjek
penelitian dipilih secara purposive berdasarkan relevansi dengan tujuan penelitian. Fokus ini bertujuan untuk
mendapatkan data yang akurat dan representatif terkait penerapan kurikulum dalam proses pembelajaran Al-
Islam([23]. Dengan fokus pada lokasi yang mendukung dan subjek yang relevan, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan wawasan yang komprehensif mengenai analisis kurikulum pada sekolah inklusif, serta dampaknya

terhadap proses pembelajaran siswa.

Teknik pengumpulan data ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur

dengan guru dan siswa bertujuan untuk menggali informasi tentang manfaat kurikulum dan bagaimana siswa
memahami serta termotivasi oleh materi Al-Islam. Peneliti juga melakukan observasi langsung di kelas untuk melihat
bagaimana kurikulum diterapkan oleh guru dan diterima siswa. Sebagai pelengkap, dokumentasi berupa foto, video,
dan dokumen terkait (seperti RPP atau kurikulum) digunakan untuk memperkuat temuan[24]. Ketiga teknik ini bekerja
secara komplementer untuk memastikan data yang terkumpul kaya, mendalam, dan terpercaya, sehingga peneliti bisa
mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang implementasi kurikulum inklusif di SD Muhammadiyah 2 Tulangan.

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data beberapa teknik dan strategi yang dapat digunakan untuk



memastikan kevalidan data pada penelitian ini adalah:

pertama, triangulasi metode dan sumber[25].
Triangulasi antara

berbagai responden atau informan, atau triangulasi antara teknik pengumpulan data yang berbeda seperti wawancara,observasi, dan analisis dokumen. Kedua, pemeriksaan kembali
oleh responden. Setelah data dikumpulkan dan

dianalisis, peneliti dapat kembali kepada responden atau partisispan untuk memverifikasi atau mengonfirmasi apakah
temuan yang didapat sudah sesuai dengan pemahaman mereka.yang telah dihasilkan.
Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

SD Muhammadiyah 2 Tulangan merupakan sekolah dasar berbasis agama yang berlokasi di Tulangan, memiliki
komitemn terhadap pendidikan karakter dan nilai-nilai Islam. Sekolah ini juga menerima peserta didik dengan
kebutuhan khusus dan menerapkan prinsip inklusi dalam proses pembelajaran. Struktur organisasi, ketersediaan guru,
dan fasilitas pendukung menjadikan konteks implementasi kurikulum ISMUBA agak berbeda dibandingkan sekolah

reguler pada umumnya[26]. Kurikulum Al-Islam (bagian dari ISMUBA) menekankan internalisasi akidah,

ibadah,

akhlak, dan spirit ke-Muhammadiyahan.

Pada sekolah inklusif, kurikulum tersebut perlu dimodifikasi agar relevan
dengan keberagaman kemampuan peserta didik. Modifikasi mencakup diferensiasi tujuan pembelajaran, metode
pengajaran, media, dan asesmen untuk mengakomodasi peserta didik berkebutuhan khusus tanpa mengurangi muatan
keislaman. SD Muhammadiyah 2 Tulangan memposisikan diri sebagai sekolah kreatif dan inklusif dengan komitmen
penguatan karakter serta pengembangan keterampilan siswa. Informasi institusi (visi/aktivitas/guru) menunjukkan
adanya komitmen institusional terhadap karakter dan inovasi pembelajaran, yang menjadi landasan penting bagi
implementasi program Al-Islam di lingkungan sekolah inklusif. Sekolah merumuskan silabus dan RPP PAI/ISMUBA
yang disesuaikan dengan prinsip inklusif. Penyesuaian meliputi: (1) penyusunan indikator yang fleksibel dengan
tingkatan kompetensi, (2) perancangan kegiatan pembelajaran multi-level, dan (3) kolaborasi antar-guru (team
teaching) untuk menangani kelas heterogen. Sehingga, Anak-anak dengan kebutuhan khusus, meskipun menghadapi
berbagai tantangan, memiliki kesempatan yang setara untuk mengembangkan potensi mereka. Ini termasuk potensi di

bidang intelektual, emosional, dan juga spiritual. Terlepas dari pandangan umum yang sering menganggap mereka
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terbatas, dalam aspek kecerdasan spiritual, anak-anak ini sebenarnya menyimpan potensi yang sangat besar. Mereka
biasanya menunjukkan kepekaan yang mendalam serta kemampuan untuk merasakan kehadiran sesuatu yang lebih
besar dengan ketulusan. Dalam praktik agama sehari-hari, kecerdasan spiritual menjadi elemen penting yang
membimbing anak menuju kebenaran[27].

Implementasi kurikulum Al-Islam pada sekolah inklusif terlihat melalui beberapa aspek operasional yaitu (1)
Integrasi nilai Al-Islam dalam aktivitas sehari-hari dan pembelajaran tematik: Sekolah menyusun materi Al-Islam
(keyakinan, perilaku baik, ibadah, tata krama, Muhammadiyah) ke dalam kegiatan pembelajaran tematik dan kegiatan
harian sekolah (doa di pagi hari, pembiasaan perilaku baik, kegiatan ekstrakurikuler). Integrasi ini memudahkan
pemberian exposure nilai islami pada semua siswa termasuk ABK, karena tidak hanya dilakukan lewat satu mata
pelajaran terpisah. Praktik serupa dilaporkan di berbagai studi implementasi ISMUBA/Al-Islam pada lembaga
Muhammadiyah[28]. (2) Diferensiasi dan adaptasi bahan ajar untuk ABK: Dalam konteks inklusif, guru melakukan
adaptasi RPP dan bahan ajar, misalnya penyederhanaan bahasa, penggunaan media visual/ audio, modul berukuran
kecil, atau penugasan bertahap agar peserta didik dengan kebutuhan berbeda tetap dapat mengakses muatan Al-Islam.
Literatur tentang pendidikan inklusif di SD menunjukkan bahwa penyesuaian kurikulum reguler adalah strategi
utama[29]. (3) Metode dan model pembelajaran yang mendukung inklusif religius: Model-model pembelajaran
kolaboratif, kontekstual, problem based learning, dan pembelajaran berbasis multi-sensori digunakan untuk
menyampaikan materi Al-Islam agar dapat diakses oleh siswa dengan gaya belajar/gangguan tertentu. Penelitian di
sekolah Muhammadiyah dan madrasah merekomendasikan penggunaan model interaktif dan kontekstual untuk

menguatkan nilai keagamaan sekaligus inklusivitas[30].

(4) Kegiatan ekstrakurikuler dan pembiasaan sebagai sarana
implementasi : Kegiatan seperti pengajian, praktik ibadah berjamaah, bimbingan akhlak, dan program
kemuhammadiyahan menjadi wadah penerapan nilai yang fleksibel dan dapat dimodifikasi untuk siswa ABK. Ini
membantu memastikan bahwa muatan Al-Islam tidak eksklusif hanya bagi siswa reguler. Studi lapangan di sekolah
Muhammadiyah melaporkan efektivitas pendekatan pembiasaan untuk pembentukan karakter religius[31]. (5)
Kolaborasi guru kelas dan guru PAI/GPK (guru pendamping khusus): Pelaksanaan pembelajaran Al-Islam inklusif
memerlukan kolaborasi guru mata pelajaran (PAI/Al-Islam) dengan guru kelas dan tenaga pendamping/layanan,
sehingga strategi diferensiasi dapat terlaksana dan dukungan personal bagi ABK tersedia. Literatur pendidikan inklusif
menekankan pentingnya tim pengajar multidisipliner. Sumber daya & kapasitas guru(Kesiapan guru (kompetensi PAI
sekaligus kemampuan inklusif) menjadi penentu utama.

Guru yang memiliki pelatihan inklusif dan pemahaman
metodologi pembelajaran Al-Islam lebih mampu mengakomodasi keragaman siswa)[32].

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru ISMUBA di SD Muhammadiyah 2 Tulangan, diperoleh beberapa
temuan penting yaitu : (1) Responsivitas terhadap keberagaman: Guru menyatakan bahwa pelaksanaan materi Al-
Islam tetap dapat berlangsung namun memerlukan adaptasi metode agar inklusif bagi siswa dengan kebutuhan khusus.
(2) Kebutuhan pelatihan: Guru mengidentifikasi kebutuhan pelatihan khusus mengenai strategi pengajaran inklusif
untuk mata pelajaran agama, termasuk modifikasi bahan ajar dan teknik asesmen alternatif. (3) Kolaborasi antar-staf:
Praktik co-teaching dan konsultasi dengan guru pendamping dianggap efektif untuk mengelola kelas heterogen.
(4)Kendala sarana-prasarana: Guru menyebut keterbatasan bahan ajar adaptif (mis. buku PAI yang memiliki versi
sederhana) dan fasilitas pendukung sebagai hambatan. (5) Dukungan komunitas: Respon positif dari sebagian besar

orang tua dan komunitas Muhammadiyah lokal membantu kelancaran kegiatan religius yang inklusif. Menurut hasil



di lapangan maupun literatur yang ada bahwasannya implementasi di SD Muhammadiyah 2 Tulangan cenderung nyata
pada level kegiatan pembiasaan dan integrasi nilai, namun pada aspek teknis diferensiasi kurikulum dan asesmen
inklusif masih perlu penguatan struktural dan kapasitas guru.

Penerapan pendidikan inklusif dalam implementasi kurikulum Al-Islam di SD Muhammadiyah 2 Tulangan
berlandaskan pada prinsip-prinsip inklusif yang ditujukan bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus maupun
potensi bakat istimewa. Berdasarkan hasil wawancara, guru Al-Islam menekankan adanya prinsip kesetaraan, di mana
semua siswa diperlakukan sama tanpa diskriminasi, prinsip keberagaman, partisipasi aktif, serta dukungan dalam
proses pembelajaran[33]. Prinsip-prinsip tersebut diperkuat oleh pendapat Hapsari yang menyatakan bahwa penerapan
pendidikan inklusif harus dilakukan agar proses belajar berlangsung optimal. Prinsip utama yang ditekankan meliputi:
(1) keberagaman yang difasilitasi agar setiap anak dapat belajar dengan baik sekaligus menghargai perbedaan; (2),
kesetaraan, di mana pendidikan inklusif menolak diskriminasi dan memastikan setiap peserta didik memiliki hak yang
sama untuk memperoleh layanan pendidikan yang berkualitas[34]. (3), Dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif,
aspek aksesibilitas memerlukan persiapan kurikulum, metode pembelajaran, evaluasi, serta sarana dan prasarana yang
sesuai dengan kebutuhan siswa dan mudah diakses di sekolah. (4), Dibutuhkan kerja sama antara pemerintah, guru,
masyarakat, terapis, psikolog, serta tenaga medis dalam mendukung terlaksananya pendidikan inklusif. (5), Prinsip
partisipasi mengharuskan semua siswa dilibatkan tanpa diskriminasi, sehingga penyelenggaraan pendidikan mampu
menyesuaikan kebutuhan melalui model pembelajaran, infrastruktur, dan sistem penilaian yang terbuka. (6), Aspek
fasilitatif menekankan pentingnya dukungan dan penyesuaian fasilitas dalam kurikulum agar siswa dapat belajar
secara optimal. (7), Kualitas layanan pendidikan inklusif perlu diperhatikan, bukan hanya sebatas menggabungkan

siswa berkebutuhan khusus dengan siswa reguler, tetapi juga mencakup mutu pembelajaran bagi seluruh peserta

ignored area

|t’mz[

Page | 5

ignored area

lt’ms]

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not

comply with these terms is not permitted..

didik.. Sebagaimana ditunjukkan oleh guru SD Muhamamdiyah 2 Tulangan, pendidikan inklusif sangat erat

kaitannya dengan hubungan sosial, yang merupakan bagian penting dari kehidupan[35]. Konsep ini tidak

hanya ditinjau dari perspektif sosiologi, tetapi juga memiliki keterkaitan dengan psikologi. Dalam ranah sosiologi,

relasi sosial dipahami sebagai bentuk penerimaan individu maupun kelompok dalam suatu tatanan, misalnya hubungan
antara penduduk asli dengan pendatang, atau penerimaan umat Islam di tengah masyarakat Kristen. Sementara itu,
dalam konteks psikologi, relasi sosial lebih menekankan pada interaksi antar individu maupun antar komunitas yang

ditandai dengan kesamaan sikap serta dipengaruhi oleh aspek emosional[36].
Beberapa faktor pendukung utama adalah dalam implemantasi kurikulum Al-Islam pada sekolah inklusif di SD

Muhammadiyah 2 Tulangan yaitu : (1) Komitmen Institusional dan Kepemimpinan Sekolah; Kepala sekolah yang

mendukung inklusif dan menempatkan kurikulum Al-Islam sebagai prioritas memfasilitasi alokasi waktu, pelatihan,



dan kebijakan adaptasi.

Di lingkungan Muhammadiyah, orientasi organisasi terhadap nilai religius mendukung
keberlanjutan implementasi. (2) Ketersediaan Guru dengan Kompetensi Ganda (PAI + Inklusi) : Guru yang menguasai
pedagogi PAI dan strategi inklusif (differentiated instruction, penggunaan media bantu) mampu menerjemahkan
kurikulum Al-Islam ke bentuk pembelajaran yang inklusif. Pelatihan terkait kurikulum ISMUBA dan inklusi sangat
membantu. (3) Dukungan Orang Tua dan Komunitas Sekolah : Keterlibatan orang tua dan organisasi Muhammadiyah
lokal (muharrik/ortom, majelis pendidikan) memperkuat penerimaan program inklusif dan memberi sumber daya non-
formal (sukarelawan, dukungan moral).

Studi pendidikan inklusif mencatat peran krusial komunitas dalam sukses
pelaksanaan([37]. (4) Fleksibilitas Kurikulum (Kurikulum Merdeka / adaptasi lokal) : Kebijakan kurikulum yang
memberi ruang adaptasi misalnya, kurikulum merdeka/penyesuaian lokal memudahkan sekolah Muhammadiyah
memasukkan ISMUBA sekaligus melaksanakan diferensiasi untuk ABK. Banyak penelitian menunjukkan kurikulum
yang fleksibel memfasilitasi inklusif[38]. (5) Media dan Bahan Ajar yang Ramah Multigaya : Ketersediaan modul
multi-sensori, bahan audio-visual, dan alat bantu pembelajaran mempermudah akses anak dengan kebutuhan khusus.
Laporan evaluasi pendidikan inklusif menekankan pentingnya sumber belajar adaptif.

Faktor Penghambat dalam implementasi kurikulum Al-Islam pada sekolah inklusif di SD Muhamamdiyah 2
Tulangan yaitu : (1) Keterbatasan Kapasitas Guru dan Pelatihan: Banyak guru PAI belum mendapatkan pelatihan
khusus untuk pendidikan inklusif; sebaliknya guru inklusif kadang kurang menguasai muatan Al-Islam sehingga
terjadi gap kompetensi. Keterbatasan ini mengurangi efektivitas adaptasi materi [39]. (2) Keterbatasan Fasilitas dan
Sumber Daya : Infrastruktur (ruang kelas yang memadai, alat bantu, bahan ajar adaptif, tenaga pendamping) seringkali
terbatas di banyak sekolah dasar; kendala ini menghambat pemberian layanan individual bagi ABK dalam
pembelajaran Al-Islam.(3) Tekanan Kurikulum dan Asesmen Standar: Kebutuhan mengejar standar kurikulum
nasional atau penilaian sumatif dapat membuat guru fokus pada penguasaan kompetensi akademik dan mengabaikan
modifikasi yang dibutuhkan ABK untuk akses ke materi Al-Islam. Studi evaluasi menunjukkan adanya konflik antara
tuntutan kurikulum standar dan praktik inklusif. (4) Sikap dan Pemahaman Stakeholder : Beberapa guru/orang
tua/masyarakat mungkin belum sepenuhnya memahami prinsip inklusif atau khawatir bahwa inklusif akan
menurunkan kualitas pembelajaran religius. Stigma ini bisa menghambat dukungan terhadap penyesuaian. Literatur
inklusif menunjukkan pentingnya kampanye kesadaran[40].(5) Keterbatasan Dokumentasi dan Monitoring :

Kurangnya instrumen asesmen afektif yang valid (mis. rubrik akhlak/keagamaan yang inklusif) dan sistem monitoring
membuat evaluasi pencapaian nilai Al-Islam pada ABK kurang terstruktur. Hal ini menyulitkan perbaikan program

berbasis bukti.

Berdasarkan pembahasan, beberapa implikasi praktis penting: (1) Penguatan Kompetensi Guru: Perlu program
pelatihan terintegrasi: pedagogi PAI + strategi inklusif + penyusunan RPP adaptif. Pelatihan ini harus bersifat berkala
dan berbasis praktik. (2) Pengembangan Bahan Ajar Adaptif: Pengembangan modul Al-Islam yang multi-level
(leveling) dan multi-sensori agar dapat diakses berbagai kemampuan siswa. (3) Kebijakan Sekolah yang Mendukung
Inklusif Religius: Sekolah perlu kebijakan tertulis untuk memastikan ABK mendapat akses penuh terhadap kegiatan
keagamaan, misalnya pengaturan waktu, pendamping[41]. (4) Monitoring dan Penilaian Inklusif: Merancang

instrumen penilaian akhlak/keagamaan yang memungkinkan pengukuran progres ABK secara adil (portofolio,



observasi terstruktur). (5) Keterlibatan Komunitas: Mengoptimalkan peran orang tua, ortom Muhammadiyah, dan

relawan untuk dukungan non-teknis dan sumber daya tambahan.

Berdasarkan analisis di atas, terdapat hal-hal untuk memperkuat implementasi Kurikulum Al-Islam pada sekolah
inklusif SD Muhammadiyah 2 Tulangan diantaranya: (1) Menyusun program pelatihan berjenjang untuk guru (PAI +
guru kelas + guru pendamping) tentang strategi pembelajaran inklusif berbasis nilai Al-Islam. (2) Menyusun modul
Al-Islam adaptif (tingkat kemampuan) yang dapat digunakan guru di kelas campuran; sertakan panduan adaptasi dan
asesmen alternatif. (3) Membuat kebijakan sekolah tertulis yang mengatur partisipasi ABK dalam kegiatan keagamaan
dan mekanisme pendampingan. (4) Mengalokasikan anggaran kecil untuk bahan bantu inklusif dan memperkuat
kemitraan dengan ortom Muhammadiyah untuk sumber daya tambahan. (5) Mengembangkan instrumen monitoring
& evaluasi (rubrik sikap/portofolio) untuk menilai perkembangan religiusitas yang inklusif.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum Al-Islam di SD Muhammadiyah 2 Tulangan telah

berjalan baik, terutama melalui pembiasaan nilai-nilai Islam, integrasi materi dalam kegiatan harian, serta berbagai
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adaptasi pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus. Guru melakukan diferensiasi metode, media, dan asesmen
sehingga materi Al-Islam tetap dapat diakses oleh seluruh s
iswa.

Meskipun demikian, ditemukan kendala berupa keterbatasan pelatihan guru, minimnya fasilitas pembelajaran
adaptif, dan kurangnya bahan ajar sederhana untuk ABK. Guru juga masih memerlukan dukungan dalam modifikasi
kurikulum dan asesmen inklusif. Hasil penelitian membuktikan bahwa hipotesis awal bahwa implementasi kurikulum
Al-Islam dapat berjalan efektif di sekolah inklusif apabila terdapat adaptasi pembelajaran dan kolaborasi guru terbukti,
meskipun masih diperlukan peningkatan kompetensi guru dan sarana pendukung.

Keterbatasan Penelitian ini ada pada Subjek penelitian yang terbatas hanya satu sekolah, sehingga generalisasi hasil
ke sekolah inklusif lainnya masih terbatas; Data berasal dari guru dan dokumen sekolah, sehingga belum mencakup
perspektif orang tua maupun siswa secara lebih luas; dan Keterbatasan waktu observasi, sehingga implementasi
kurikulum belum diamati pada semua kegiatan kelas dan ekstrakurikuler. Kelebihan pada penelitian ini memberikan
gambaran menyeluruh tentang implementasi kurikulum Al-Islam pada sekolah inklusif melalui wawancara, observasi,

dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih mendalam; Menggali perspektif guru secara langsung, sehingga



temuan mencerminkan kondisi nyata di SD Muhammadiyah 2 Tulangan; dan Relevan dengan kebutuhan pendidikan

inklusif saat ini, khususnya dalam pengembangan kurikulum ISMUBA/AI-Islam.

IV. SIMPULAN

Simpulan Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang diajukan pada pendahuluan, yaitu untuk
mengetahui implementasi Kurikulum Al-Islam pada sekolah inklusif di SD Muhammadiyah 2 Tulangan serta faktor
pendukung dan penghambatnya, temuan penelitian menunjukkan bahwa hipotesis awal bahwa kurikulum Al-Islam
dapat diimplementasikan secara adaptif pada lingkungan inklusif melalui modifikasi kurikulum, metode, dan media
pembelajaran terbukti benar. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sekolah telah melaksanakan prinsip-prinsip
inklusif melalui integrasi nilai Al-Islam dalam pembiasaan harian, adaptasi RPP dan bahan ajar, serta penggunaan
model pembelajaran multi-sensori dan kolaboratif. Kolaborasi antara guru PAI, guru kelas, dan guru pendamping
menjadi faktor penting yang membuat implementasi kurikulum tetap relevan bagi siswa reguler maupun siswa
berkebutuhan khusus. Selain itu, dukungan institusi, kompetensi guru, fleksibilitas kurikulum, dan keterlibatan
komunitas terbukti menjadi faktor pendukung yang signifikan. Namun demikian, hambatan seperti keterbatasan
sarana prasarana, minimnya pelatihan guru terkait pendidikan inklusif berbasis Al-Islam, serta belum optimalnya
asesmen inklusif menunjukkan bahwa hipotesis mengenai adanya faktor penghambat juga terbukti.

Sebagai tindak lanjut, penelitian ini merekomendasikan pengembangan modul adaptif Al-Islam, peningkatan
pelatihan guru terkait strategi inklusif, serta penyusunan instrumen asesmen religiusitas yang sesuai untuk siswa
berkebutuhan khusus. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji efektivitas model implementasi ini pada sekolah
Muhammadiyah lain agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
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